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USING WHITE SOIL MATERIAL AS LAYER ROAD
CONSTRUCTION SOUTHEAST MALUKU REGENCY,
MALUKU

Kristoforus Rentanubun

ABSTRACT

White soil is one of local material in Southeast Maluku Regency. It is a type
of limestone. It has different characteristics which can be used in highway pavement
construction. This research aimed to know the characteristics, feasibility and quality
of white soil in Southeast Maluku Regency especially Kei Besar District. It was as
a road foundation material with a composition of pure aggregate of white soil and
white soil aggregate with the addition of crushed stone aggregates.

The method was physical and mechanical tests. The physical test included
gradation, abrasion, 3/8” sieve broken granules, liquid boundary, plasticity index,
clay clusters and easily broken granules. Otherwise, the mechanical test included
heavy density testing (proctor test) and CBR (California Bearing Ratio) immersion
based on the requirements of the aggregrate foundation layer required for the
general specification of Bina Marga 2010 (rev 3) — division 5 (5.1). The result of
physical test of material composition 1 was pure white soil have mostly met the
specifications requirements except abrasion and CBR immersion tests. It had the
CBR immersion test value of 24%. On the other hand, material composition 2
between white soil and broken stones met the specification requirements. It had
CBR immersion test value of 62 % which met the CBR value requirements class B
aggregate foundation.

Keywords:  Layer Road Construction, Physical Test, Mechanical Test, General
Specification of Bina Marga 2010 (Rev-3), White Soil
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PENGGUNAAN MATERIAL TANAH PUTIH
SEBAGAI LAPIS PONDASI KONSTRUKSI JALAN
KABUPATEN MALUKU TENGGARA, MALUKU

Kristoforus Rentanubun

ABSTRAK

Tanah putih adalah salah satu material lokal di Kabupaten Maluku Tenggara
yang merupakan jenis tanah kapur atau gamping (limestone). Tanah putih memiliki
karakteristik yang berbeda, yang dimungkinkan dapat digunakan pada konstruksi
perkerasan jalan raya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik,
kelayakan dan mutu dari tanah putih di Kabupaten Maluku Tenggara khususnya
Kecamatan Kei Kecil sebagai material lapis pondasi jalan dengan komposisi
agregat murni tanah putih dan agregat tanah putih dengan penambahan agregat batu
pecah Kecamatan Kei Besar.

Metode yang digunakan adalah melalui pengujian fisik yang meliputi
pengujian gradasi, abrasi, butiran pecah tertahan ayakan 3/8”, batas cair, indeks
plastisitas, gumpalan lempung dan butiran — butiran mudah pecah dan pengujian
mekanis yang meliputi pengujian kepadatan berat (Proctor Test) dan CBR
(California Bearing Ratio) rendaman berdasarkan persyaratan lapis pondasi agregat
yang disyaratkan pada Spesifikasi umum Bina Marga 2010 (rev3) — Divisi 5 (5.1).
Hasil dari pengujian fisik material komposisi 1 tanah putih murni sebagian besar
telah memenuhi persyaratan spesifikasi kecuali hasil pengujian abrasi, dan nilai
pengujian CBR rendaman sebesar 24% yang belum memenuhi persyaratan
Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 (rev3) — Divisi 5 (5.1). Sedangkan hasil dari
pengujian fisik material komposisi 2 antara tanah putih dengan batu pecah
Kecamatan Kei Besar secara keseluruhan telah memenuhi persyaratan Spesifikasi
Umum Bina Marga 2010 (rev3) — Divisi 5 (5.1) dengan nilai pengujian CBR
rendaman sebesar 62% yang telah memenuhi persyaratan nilai CBR lapis pondasi
agregat kelas B.

Kata Kunci : Lapis Pondasi Jalan, Pengujian fisik, Pengujian mekanis, Spesifikasi
Umum Bina Marga 2010 (Rev-3), Tanah Putih.
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Laporan Hasil Pengujian Berat Jenis Tanah Putih Halus
Laporan Hasil Pengujian Gradasi Batu Pecah Kec. Kei Besar
Laporan Hasil Pengujian Gradasi Gabungan Komposisi 2
Laporan Hasil Pengujian Abrasi Batu Pecah Kec. Kei Besar
Laporan Hasil Pengujian Angularitas Batu Pecah Kec. Kei Besar
Laporan Hasil Pengujian Gumpalan Lempung Batu Pecah
Laporan Hasil Pengujian Berat Jenis Batu Pecah Kec. Kei Besar
Laporan Hasil Pengujian Proctor Test Komposisi 1

Laporan Hasil Pengujian CBR 10x Benda Uji Komposisi 1
Laporan Hasil Pengujian CBR 30x Benda Uji Komposisi 1
Laporan Hasil Pengujian CBR 65x Benda Uji Komposisi 1
Laporan Hasil CBR Benda Uji Komposisi 1

Laporan Hasil Pengujian Proctor Test Komposisi 2

Laporan Hasil Pengujian CBR 10x Benda Uji Komposisi 2
Laporan Hasil Pengujian CBR 30x Benda Uji Komposisi 2
Laporan Hasil Pengujian CBR 65x Benda Uji Komposisi 2
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5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Karakteristik material tanah putih untuk uji gradasi gabungan tanah

putih (butir halus dan kasar) terhadap Spesifikasi Umum Bina Marga
2010 (Rev 3) — Divisi 5 (5.1) yang mengacu pada persyaratan Lapis
Pondasi Agregat kelas A telah memenuhi persyaratan. Sedangkan untuk
pengujian fisik tanah putih sebagian besar telah memenuhi persyaratan
Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 (Rev3) - Divisi 5 (5.1)
menghasilkan nilai batas cair 24,75 nilai indeks plastisitas 0,36 / (non
plastis), nilai gumpalan lempung 1,18%. Kecuali pengujian Butiran
Pecah tertahan ayakan 3/8” tidak dilakukan karena agregat kasar dari
tanah putih bukan berupa agregat pecah dan memiliki nilai Abrasi yang

mencapai 50,35 %.

Nilai CBR laboratorium untuk komposisi 1 material tanah putih (butir
halus dan kasar) adalah sebesar 24% dengan berat isi kering maksimum
1,715 gr/cm3, Dari nilai CBR tersebut dapat disimpulkan bahwa benda
uji komposisi 1 murni tanah putih belum layak digunakan sebagai
material lapis pondasi agregat yang sesuai dengan Spesifikasi Umum

Bina Marga (Rev3) — Divisi 5 (5.1) tentang Lapis Pondasi Agregat.
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3. Karakteristik batu pecah Kecamatan Kei Besar berdasarkan pengujian
fisik menghasilkan nilai abrasi sebesar 22,88%, butiran pecah tertahan
ayakan 3/8 sebesar 98 / 95%, serta butiran lempung dan butiran mudah
pecah sebesar 0,28%. Dari hasil uji material batu pecah tersebut maka
disimpulkan bahwa batu pecah Kecamatan Kei Besar telah memenuhi
persyaratan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 (Rev 3) — Divisi 5 (5.1)

yang mengacu pada persyaratan Lapis Pondasi Agregat kelas A.

4. Nilai uji CBR laboratorium untuk komposisi 2 yang menggunakan
campuran material tanah putih butir halus dengan agregat kasar batu
pecah Kecamatan Kei Besar adalah sebesar 62% dengan berat isi kering
maksimum 1,972 gr/cm® dan dapat disimpulkan bahwa campuran
komposisi ini belum memenuhi persyaratan lapis pondasi agregat kelas
A, namun memenuhi syarat nilai CBR lapis pondasi agregat kelas B

yaitu minimal 60%.

5.2 Saran
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pekerjaan lapis pondasi
agregat dengan menggunakan material tanah putih di Kabupaten

Maluku Tenggara, agar mendapatkan hasil kajian yang lebih optimal.

2. Untuk komposisi 2 dengan penambahan batu pecah Kecamatan Kei
Besar, diperlukan proses pencampuran yang lebih baik sehingga

mendapatkan hasil gradasi dan mutu yang maksimal sesuai dengan
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persyaratan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 (Rev 3) — Divisi 5
Seksi 5.1 Lapis Pondasi Agregat.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang potensi tanah putih yang
bisa digunakan lebih lanjut untuk bahan baku atau produk material

lainnya.
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